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study aims to determine the effect of the level of education and investment

on poverty in Indonesia. This study used a panel data of 12 province in
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Sulawesi, Gorontalo, Southeast Sulawesi, Central Sulawesi, South
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Tingkat Pendidikan, Investasi Province in time 2016-2018. The theory used in this research is Keynesian
Kemiskinan ’ ’ Theory, this theory state that by increasing education and investment, it

can be a solution to reduce poverty. The data processed using Eviews 11.
Result shows that the level of education has a negative significant effect
on poverty and investment has negative insignificant on poverty.

Abstrak

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh berbagai negara di
dunia, salah satunya Indonesia. Beberapa provinsi di Indonesia masih
memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup banyak, Provinsi Papua
dan Papua Barat memiliki persentase penduduk miskin sebesar 27,43%
dan 22,66% pada tahun 2018. Disamping itu, rata-rata lama sekolah
pada provinsi tersebut secara berturut turut sebesar 6,52 dan 7,27.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan
dan investasi terhadap kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan panel data 12 Provinsi di Indonesia yakni Provinsi Papua,
Papua Barat, Maluku Utara, Maluku, Sulawesi Barat, Gorontalo,
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara,
Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur dalam rentang waktu
2016-2018. Teori yang digunakan merupakan teori Keynesian, teori ini
menyatakan bahwa dengan peningkatan pendidikan dan investasi,
dapat menjadi solusi bagi masalah kemiskinan. Data diolah
menggunakan Eviews 11. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat
pendidikan memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, dan investasi memberikan pengaruh tidak signifikan
terhadap kemiskinan.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam keberhasilan pembangunan ekonomi
di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi Indonesia, dalam 4 tahun terakhir, berada pada angka yang cukup
stagnan. Secara berturut dari tahun 2014 hingga 2017, pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,01%,
4,88%, 5,03% dan 5,07%. Pada tahun 2018, pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 5,17%. Jika
dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya, pertumbuhan ekonomi pada tahun 2018 menjadi titik
tertinggi sejak tahun 2014. Pada tahun yang sama, Provinsi Papua sebagai salah satu provinsi di Indonesia
bagian timur, memiliki persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 7,33%. Angka ini
terbilang sangat baik jika dibandingkan dari tahun 2017 dimana pertumbuhan ekonomi Provinsi Papua
sebesar 4,64%. Tidak hanya itu, provinsi Maluku Utara dan Sulawesi Selatan memiliki PDRB sebesar
7,92% dan 7,06%. Angka ini jauh lebih unggul dibandingkan PDRB ibukota DKI Jakarta yang sebesar
6,17%. Namun, dengan tingginya PDRB yang dimiliki oleh tiap provinsi, seharusnya menjadi tolak ukur
dalam keberhasilan pembangunan ekonomi, belum bisa menurunkan jumlah penduduk miskin yang berada
disana. Kemiskinan merupakan salah satu masalah ekonomi di Indonesia, khusunya di wilayah Indonesia
bagian timur, menurut Kuncoro (1997) kemiskinan ialah ketidak mampuan seseorang dalam memenubhi
standar hidup minimum. Kebutuhan dasar dalam hidup ialah terdiri dari sandang, pangan, papan,
pendidikan dan kesehatan. Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Provinsi Papua
merupakan provinsi dengan persentase penduduk miskin tertinggi di Indonesia. Secara keseluruhan,
persentase jumlah penduduk miskin yang ada di Indonesia bagian timur pada tahun 2018 masih cukup
tinggi dengan terdapatnya Provinsi Papua diurutan pertama dengan angka 27,43% diikuti Papua Barat
sebesar 22,66% Maluku sebesar 17,85% Gorontalo 15,83% dan Sulawesi Tengah 13,69%. Masalah
kemiskinan ini, terjadi akibat dari berbagai macam faktor, seperti keterbatasan masyarakat, rendahnya
tingkat pendidikan, keterbatasan layanan kesehatan, hingga rendahnya kesempatan kerja, sehingga
mengakibatkan kebutuhan hidup tidak tercukupi. Menurut Nugroho dalam Jacobus, Kindangen, &
Walewangko (2018), menyatakan kemiskinan sebagai kemampuan pendapatan yang relatif rendah, akan
menyebabkan daya beli seseorang dalam memenuhi kebutuhan menjadi rendah pula. Hal ini sangat
berkenaan dengan konsumsi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan gizi, dan kesehatan.
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pendapatan yang mengakibatkan
kemiskinan, diantaranya ialah ketersediaan gizi yang relatif rendah, kesehatan yang kurang terjamin,

pemukiman kurang layak huni dan rendahnya taraf pendidikan.

Pada tahun 2018, diantara 10 Provinsi yang ada di Indonesia bagian timur, hanya 2 provinsi yang
rata-rata lama sekolahnya berada setaraf dengan Sekolah menegah Atas. Rendahnya tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh 8 provinsi di Indonesia timur merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhi

kemiskinan pada masing masing provinsi. Berdasarkan data yang dari BPS. Rata-rata lama sekolah di
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Provinsi Papua pada tahun 2018 hanya berada pada angka 6.52, selanjutnya Provinsi Papua Barat hanya
7.27 dan yang paling tinggi ialah Provinsi Maluku dengan angka 9.58, meskipun Provinsi Maluku mencatat
angka tertinggi, rata-rata lama sekolah yang dimiliki ialah setara dengan lulusan Sekolah Menengah
Pertama atau sederajat. Menurut Anderson, Renzio, & Levy (2006), menyatakan bahwa terdapat hubungan
kuat dalam mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan investasi publik, setidaknya dalam
meningkatkan investasi publik, kemiskinan mulai dari tingkat negara sampai ke daerah dapat dikurangi
atau diminimalisir. Tercatat bahwa provinsi yang paling rendah ialah Papua barat dengan jumlah
penanaman modal dalam negeri hanya 50 milyar per tahun, diikuti oleh provinsi Papua dengan 104 milyar
per tahun, selanjutnya provinsi Maluku sebesar 1013 milyar per tahun. Hal ini selaras dengan data
persentase penduduk miskin pada 3 provinsi tersebut ialah cukup tinggi dengan data masih diatas 17%
penduduk miskin pada tahun 2018.

Penelitian serupa dilakukan oleh Aristina, Sri Budhi, Wirathi, & Darsana (2017), menunjukan bahwa
tingkat pendidikan dan pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi
Bali. Selanjutnya penelitian oleh L.O & Ani (2019), menunjukan bahwa pendidikan memberikan pengaruh
negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Selanjutnya penelitian oleh Pateda et al. (2016),
menyatakan bahwa investasi memberi pengaruh negatif terhadap kemiskinan, sehingga harusnya dengan
meningkatnya investasi maka akan menurunkan kemiskinan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori liberal, sebab dalam teori liberal menyatakan bahwa
terjadinya kemiskinan di dalam suatu negara, ialah akibat lemahnya berbagai aspek, bebrapa faktornya ialah
modal manusia, modal bisnis, infrastruktur, modal alam, modal kelembagaan publik, dan modal pengetahuan.
Dalam hal ini, teori liberal mendukung adanya dorongan dalam mengembangan manusia, salah satunya dari
faktor pendidikan untuk meningkatkan modal manusia yang dimiliki oleh suatu negara. Dalam teori liberal
mengatakan salah satu keterbelakangan dalam modal bisnis, yakni investasi, dapat menyebabkan kemiskinan.
Sehingga teori ini mendukung untuk meningkatkan investasi dalam rangka menurunkan kemiskinan. (Davis
& Sanchez-martinez, 2015).

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data kemiskinan menggunakan persentase penduduk miskin,
tingkat pendidikan menggunakan rata-rata lama sekolah, investasi menggunakan realisasi penanaman modal
dalam negeri. Data tersebut didapatkan dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Data yang digunakan ialah data
per provinsi dan dalam kurun waktu 2016-2018. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah kemiskinan (),
sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini ialah tingkat pendidikan (X1) dan investasi (X2).

Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan kombinasi dari data cross section dan time
series. Analisis data yang digunakan ialah regresi linear berganda. Persamaan yang digunakan ialah sebagai
berikut:

Y =a+ B X, + BoXy + 4 BuX, +e
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Keterangan:

Y = Variabel terikat (dependent variable)
a = Konstanta

B = Koefisien determinasi

X, = Variabel bebas (independent variable)
e = Penganggu

Persamaan diatas ialah model regresi linear berganda dari beberapa variabel bebas dengan satu variabel
terikat. Estimasi model regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi parameter model regresi yaitu
nilai konstanta (a), dan koefisien regresi (3).

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil dari pemilihan model regresi data panel, model terbaik yang digunakan dalam

penelitian ini ialah Random Effect Model (REM). Tabel 1 menunjukan hasil uji Lagrange Multiplier.
Tabel 1. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Probabilitas chi? Indikator Uji Keterangan
0,0000 Prob. chi? < alpha (0,05) | Metode terpilih
REM

Berdasarkan Tabel 1, uji Lagrange Multiplier dalam penelitian ini menujukan bahwa nilai Prob. chi?
memiliki besaran 0,0000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dalam penelitian ini model REM ialah
model terbaik.

Setelah diketahui bahwa REM ialah model terbaik, maka dapat diperoleh hasil estimasi data panel
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Estimasi

Dependent Variable: KEMISKINAN

Variable Coefficient Prob.

C 63.18745 0,0000
LOG(PENDIDIKAN) -23.28216 *0.0000
LOG(INVESTASI) -0.011148 0.8746
R-squared 0.471378

Adjusted R-squared 0.439340

F-statistic 14.71321

Prob(F-statistic) 0.0000

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa angka koefisien regresi variabel tingkat pendidikan ialah
sebesar -23,28216 dengan probability 0,0000. Hal ini, menunjukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh

signifikan (a = 0,05) terhadap kemiskinan. Hal ini didukung dengan teori yang digunakan dalam penelitian

4 ISSN
2302-2663 (online)
DOI: doi.org/10.21009/JPEPA.007.2.3

* Corresponding Author.
Rizkyllaulia@gmail.com Rizky M. Aulia



mailto:Rizky11aulia@gmail.com

ini, bahwa tingkat pendidikan yang tinggi diharapkan dapat mengurangi kemiskinan. Dengan tingginya
tingkat pendidikan yang dilalui oleh individu, maka individu tersebut dapat terdidik dan terlatih sehingga bisa
untuk bekerja dan menghidupi dirinya sendiri dan tidak menjadi individu yang miskin. Menurut hasil estimasi
yang didapatkan, meningkatnya pendidikan sebesar 1%, akan mengurangi kemiskinan sebesar 23%, cateris
paribus.

Berdasar pada hasil estimasi dalam tabel 2 menunjukan bahwa koefisien regresi variabel investasi sebesar
-0,011148 dengan probability sebesar 0,8746. Hal ini menunjukan bahwa investasi memberikan pengaruh
negatif dan tidak signifikan (a = 0,05) terhadap kemiskinan. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian Klein,
Aaron, & Bita (2001), menyatakan bahwa dengan meningkatkan investasi akan memberikan peningkatan
terhadap kapabilitas domestik. Hubungannya sangat erat dengan produktivitas pekerja, yang selanjutnya akan
meningkatkan insentif pekerja dari peningkatan investasi. Didukung oleh Sukirno dalam Pateda (2016),
menyatakan bahwa investasi yang dilakukan secara terus menerus dapat meningkatkan kegiatan ekonomi,
sehingga dengan adanya investasi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan kemakmuran masyarakat.

Berdasar pada hasil estimasi dalam tabel 2 menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,47138 dengan probability 0,0000. Nilai probability tersebut yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (o =
0,05), maka nilai tersebut dapat menjelaskan bahwa kemampuan variabel tingkat pendidikan dan investasi
mampu menjelaskan variabel kemiksinan sebesar 47,13%. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari tingkat pendidikan dan investasi secara bersama-sama terhadap kemiskinan di
Indonesia.

KESIMPULAN

1. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Koefisien
regresi variabel tingkat pendidikan sebesar -23,28216 artinya setiap terdapatnya kenaikan 1% tingkat
pendidikan akan diikuti dengan menurun kemiskinan sebanyak 23%.

2. Investasi memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Hal ini
ditunjukan oleh nilai koefisien regresi variabel investasi sebesar -0,011148 dengan nilai probability 0,8746.

3. Tingkat pendidikan dan investasi secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap kemiskinan di

Indonesia. Hal ini ditunjukan oleh nilai determinasi (R?) sebesar 0,47138 dengan probability 0,0000.
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